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INTISARI

TIME STUDY PEMBENGKOKAN BAJA TULANGAN PADA PROYEK
KONSTRUKSI, Antonius Hendra Wijaya, tahun 1997, Program Peminatan Studi
Teknik Sipil Manajemen Konstruksi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Baja tulangan merupakan salah satu bahan bangunan yang sangat penting.
Dalam pelaksanaan di lapangan ada dua macam baja tulangan, yaitu baja tulangan
yang tidak perlu dibengkokan dan baja tulangan yang periu ada pembengkokan.
Salah satu alat yang digunakan untuk membengkokan baja tulangan adalah bar
bender.

Bar bender adalah mesin yang dapat mempercepat dalam pelaksanaan
pembengkokan baja tulangan. Untuk memperoleh ketepatan waktu pembengkokan
dan penyediaan baja tulangan, maka perlu adanya pengukuran kerja dari alat
maupun pelaksanaan pekerjaan. Pengukuran kerja sangat bermanfaat untuk kontrol
waktu pelaksanaan, biaya, penentuan bonus dan lainnya.

Salah satu teknik yang dapat dipakai dalam pengukuran kerja adalah time
study atan teknik stopwatch. Time study adalah teknik pengukuran kerja untuk
memperoleh waktu yang diperlukan dalam suatu pekerjaan pada tingkat prestasi
tertentu. Maksud dari diadakannya time study adalah untuk memperoleh waktu
standar dari suatu pekerjaan.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh waktu standar pembengkokan
baja tulangan yang dapat dijadikan pegangan oleh seorang manajemen proyek untuk
perencanaan waktu, pemesanan bahan material dan biaya, sehingga dapat diperoleh
keuntungan yang maksimal. :

Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah waktu standar ¢ 10 mm =
109.1225 detik untuk 4 tulangan tiap siklus, ¢ 16 -19 mm = 59.27 detik untuk 2
tulangan, ¢ 19 -25 mm = 58.405 detik untuk 1 tulangan. Waktu standar / batang ¢ 10
mm = 27.28 detik, $16 - 19 mm = 29.64 detik, ¢ 19 - 25 mm = 58.405 detik. Waktu
standar / kg ¢ 10 mm = 17.96 detik, ¢ 16 - 19 mm = 3.58 detik, ¢ 19 - 25 mm =
2.36 detik.
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PRAKATA

Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
rahmat dan anugerah Nya, penyusun dapat menyelesaikan tugas akhir.

Penyusunan tugas akhir ini dalam rangka melengkapi persyaratan guna
memperoleh derajat kesarjanaan (S1) pada Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
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pembengkokan Baja Tulang Pada proyek Konéhuksi.
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1. Bp. Ir. Peter F. Kaming, M. Eng, PhD, selaku Dosen Pembimbing I,

2. Bp. Ir. Eko Setyanto, MCM, selaku Dosen Pembimbing I,

3. Semua pihak yang telah membantu dalam penulisan tugas akhir ini, yang tidak
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penulisan fugas akhir ini masih jauh dari sempuma Oleh karena itu penyusun
mengharapkan saran dan kritik yang membangun guna penyempurnaan penulisan
yang akan datang.

Yoyakarta, Desember 1997
Penyusun

Antonius Hendra Wijaya
No. Mahasiswa : 5253/TSMK
NIRM : 980051053114120045
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